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Abstrak. Minimnya pencapaian belajar dan ketertarikan siswa terhadap materi sudut pusat dan 

sudut keliling lingkaran menjadi hambatan dalam pembelajaran matematika, sehingga diperlukan solusi 

alternatif yang dapat diterapkan dalam kegiatan pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi dampak dari penerapan model Cooperative Learning Tipe Index Card Match terhadap 

peningkatan hasil belajar dan minat belajar siswa pada materi ssudut pusat dan sudut keliling lingkaran. 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang diselenggarakan di MAN 1 Indramayu. 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui Pendekatan observasi dan penilaian. Subjek penelitian 

terdiri dari siswa kelas XI-6 dengan jumlah 27 siswa. Hasil analisis data menunjukkan bahwa rata-rata 

pencapaian belajar pada siklus I mencapai. 68,16 dengan persentase ketuntasan sebesar 53,13%. Pada 

siklus II, rata-rata hasil belajar meningkat menjadi 79,04 dengan persentase ketuntasan sebesar 78,13%. 

Peneliti menyimpulkan bahwa penggunaan model Cooperative Learning tipe Index Card Match dapat 

memperbaiki hasil belajar dan minat siswa kelas XI-6 MAN 1 Indramayu dalam pembelajaran 

matematika pada materi sudut pusat dan sudut keliling. 

 

Kata Kunci : Model Cooperative Learning Tipe Index Card Match, Hasil Belajar, Minat Siswa 

 

 
1. Pendahuluan  

Penilaian hasil pembelajaran matematika mencakup dimensi kognitif, afektif, 

dan psikomotorik, serta melibatkan pengembangan kebiasaan, minat, keterampilan 

sosial, tekad, dan harapan siswa(Fauhah & Rosy, 2020). Hasil belajar menjadi indikator 

efektif untuk mengukur kecakapan siswa dalam memahami pelajaran, yang bervariasi 

sesuai dengan latar belakang, pengalaman, dan potensi unik masing-masing individu 

(Bajri et al., 2023). Pemahaman hasil belajar siswa saat ini, masih didominasi metode 

ceramah dan tanya jawab, yang menjadikan siswa penerima pasif (Shobrina et al., 

2020).  

Penyebabnya matematika sulit dipahami karena memerlukan ketelitian, 

kecermatan, ketepatan, dan tidak mudah dihafal (Mauliddiyah, 2021). Untuk mengatasi 

kebosanan siswa, guru perlu meningkatkan minat belajar mereka (Nurafifah et al., 

2024). Minat belajar adalah motivasi internal yang mendorong individu untuk 

meningkatkan pengetahuan, keterampilan, ketahanan, dan keterlibatan akademis secara 

kreatif (Driessen et al., 2020). Siswa dengan minat belajar tinggi lebih aktif dalam 

pembelajaran, yang mendukung peningkatan prestasi akademik, pemahaman mendalam, 

dan penerapan konsep secara efektif (Kuhfeld et al., 2022). Minat belajar dipengaruhi 

oleh faktor internal, seperti motivasi pribadi, dan eksternal, seperti lingkungan dan 

metode pembelajaran (Ria Rezki, 2021). Lingkungan yang kurang mendukung dan 

metode yang tidak tepat dapat menghambat minat belajar siswa (Abdillah, 2023). 
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Meningkatkan minat belajar mendorong pengembangan strategi pembelajaran inovatif, 

membantu siswa mencari sumber tambahan, menyesuaikan metode dengan gaya 

mereka, serta membuat mereka lebih tangguh dalam menghadapi tantangan. 

Berdasarkan hal tersebut, diperlukan pendekatan, strategi, atau media yang 

efektif seperti. melibatkan siswa secara aktif melalui model inovatif, seperti Index Card 

Match dan pembelajaran kooperatif (Silalahi, 2024). Dengan kolaborasi dalam kegiatan 

yang melibatkan pertukaran informasi dan ide dapat mengembangkan keterampilan 

siswa dalam pemecahan masalah (Annisa & Marlina, 2019). Pelaksanaan model 

pembelajaran kooperatif tipe Index Card Match dapat memperbaiki. Pencapaian belajar 

matematika, dengan mendorong siswa aktif dan memberikan kesempatan untuk berlatih 

serta menerapkan konsep matematika (Irfani, 2022).  

Studi ini dimaksudkan untuk mengkaji kemajuan prestasi belajar dan minat 

siswa terhadap materi sudut pusat dan sudut keliling lingkaran melalui penggunaan 

model cooperative learning tipe Index Card Match. Hasil ini diperkuat melalui 

penelitian yang relevan yang telah dilakukan oleh Ade (2023), yang menunjukkan 

bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Index Card Match pada materi 

pecahan dalam pembelajaran matematika sanggup menciptakan lingkungan belajar yang 

lebih menggembirakan dan melibatkan seluruh siswa. Temuan penelitian tersebut juga 

menyatakan adanya peningkatan capaian belajar siswa, seiring dengan skor rata-rata 

pada siklus I mencapai 57,33 dan mengalami peningkatan menjadi 84 pada siklus II. 
 

2. Metode Penelitian  

  PTK adalah prosedur penelitian siklik dan reflektif yang melibatkan guru dalam 

perbaikan praktik pembelajaran. PTK bertujuan meningkatkan kualitas pembelajaran 

melalui refleksi sistematis dan kolaborasi dengan rekan sejawat atau peneliti lain. 

Metode ini memungkinkan guru mengidentifikasi masalah, merancang, melaksanakan, 

serta mengevaluasi tindakan secara berulang untuk meningkatkan efektivitas 

pembelajaran. Di dalam riset ini, diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe Index 

Card Match digunakan di MAN 1 Indramayu guna memperbaiki masalah pendidikan 

serta meningkatkan keinginan belajar dan hasil belajar siswa, yang juga merupakan 

lokasi Program Pengenalan Lapangan (PPL). Penelitian ini berfokus pada materi 

lingkaran, khususnya subtopik sudut pusat dan sudut keliling lingkaran, dengan Sasaran 

studi adalah siswa kelas XI-6 pada tahun ajaran 2024/2025. 

  Penelitian ini dilaksanakan melalui tiga langkah utama, yakni tahap 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada fase perencanaan,, peneliti 

mempersiapkan berbagai kebutuhan, seperti materi, media pembelajaran, modul ajar, 

soal post-test, dan angket. Tahap pelaksanaan melibatkan penggunaan alat bantu 

pembelajaran yang telah disiapkan. Kemudian, dua pengamat mengevaluasi proses 

pembelajaran berdasarkan data observasi yang dikumpulkan. Pada tahap refleksi, 

pengamat mengidentifikasi kekurangan dan memberikan rekomendasi untuk perbaikan. 

Data hasil belajar siswa dianalisis dengan bantuan Microsoft Excel. 

 

3. Hasil dan Pembahasan  

   Hasil belajar matematika pada penelitian ini Mengacu pada penggunaan metode 

pembelajaran kooperati tipe Index Card Match pada topik sudut pusat dan sudut keliling 

lingkaran. Data tes dari siklus I dan II dianalisis menggunakan Ms. Excel untuk 

mengukur ketuntasan belajar dan peningkatan minat siswa, Informasi yang disampaikan 

dalam tabel 1. 
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Tabel  1. Keberhasilan siswa dalam menyelesaikan proses pembelajaran 

Keteragan 

Capaian ulangan siswa pada 

setiap siklus 

Siklus I Siklus II 

Presentase Hasil Belajar Siswa 53,13% 78,13% 

Presetase Minat Siswa 88,88% 92,59% 

 

    Pada siklus I, diperoleh persentase pencapaian hasil belajar matematika siswa 

yang lulus  (KKTP) sebanding dengan 53,13%, dengan 17 dari total 24 siswa yang 

mengikuti pembelajaran berhasil mencapai KKTP. Berdasarkan kriteria kurikulum, hal 

ini berdasarkan hasil pengamatan, Dapat diambil kesimpulan bahwa tindakan di siklus I, 

berada dalam kategori sedang. Selain itu, pada siklus I juga tercatat angka siswa yang 

mempunyai minat belajar sebesar 77,78%, dengan 17 siswa dari 24 siswa yang 

mengikuti pembelajaran menunjukkan minat yang tinggi. Karena hasil belajar siswa 

masih berada di bawah KKTP 75%, berdasarkan analisis, bisa dianggap bahwa 

antusiasme siswa pada siklus I, menurut kriteria kurikulum, masih sedang.  

   Pada siklus II, diperoleh persentase hasil belajar matematika siswa yang lulus 

(KKTP) sebesar 78,13%, dengan 25 siswa dari 25 siswa yang mengikuti pembelajaran 

berhasil mencapai KKTP. Berdasarkan kriteria kurikulum, hal ini sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tindakan pada siklus II memperoleh tingkat keberhasilan yang 

sangat tinggi. Di samping itu, pada siklus II juga tercatat angka siswa yang berminat 

belajar sebesar 92,59%, dengan 24 siswa dari 25 siswa yang mengikuti pembelajaran 

menunjukkan minat yang tinggi. Karena minat siswa sudah berada di atas KKTP 75%, 

dapat diuraikan bahwa minat belajar siswa pada siklus II, menurut kriteria kurikulum, 

tergolong sangat tinggi. Maka dari itu, bisa diambil kesimpulan bahwa ada perbaikan 

dalam hasil belajar dan minat siswa pada siklus II, dibuktikan dengan persentase hasil 

belajar matematika dan minat siswa yang lebih rendah pada siklus pertama 

dibandingkan dengan siklus kedua. 

 

Gambar 1. Presentase Hsil Belajar dan Minat Belajar Siswa 
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3.1 Siklus I 

a) Tahapan Perencanaan 

Persiapan siklus I meliputi pembuatan modul ajar, materi pembelajaran, kisi-kisi soal, 

serta alat pembelajaran seperti Card Match, lembar post-test, angket minat minat belajar 

siswa, lembar observasi, format penilaian guru, dan lembar refleksi untuk observer. 

b) Tahapan Pelaksanaan 

Pelaksanaan siklus I diselenggarakan pada Kamis, 24 Oktober 2024, pukul 07.00-08.30 

di kelas XI-6 dengan 24 dari 27 siswa hadir. Pembelajaran mengikuti Modul Ajar yang 

mencakup indikator pemahaman, penentuan, dan penyelesaian hubungan antara sudut 

pusat dan sudut keliling. Peneliti membuka kegiatan dengan pertanyaan pemantik, 

maksud pembelajaran, serta motivasi untuk menarik minat siswa.  Pada bagian pokok 

kegiatan, guru menjelaskan materi singkat, memberi kesempatan bertanya, dan 

membagikan kartu soal serta jawaban kepada empat kelompok siswa. Kelompok 

mendiskusikan kartu, mencocokkan soal dengan jawaban, dan memaparkan hasilnya di 

depan kelas. Guru memantau dan membimbing siswa selama diskusi berlangsung.  Di 

akhir pembelajaran, siswa mengerjakan post-test untuk mengevaluasi pemahaman 

mereka dan mengisi angket minat belajar yang disediakan. Hasil post-test dan angket 

digunakan sebagai evaluasi hasil belajar. 

c) Tahapan Observasi 

Problematika yang diidentifikasi oleh observer selama pelaksanaan siklus I tersedia 

dalam tabel yang tertera di bawah. 

  
Gambar 2. Hasil Observasi Siklus I Observer I dan II 

d) Tahap Refleksi 

   Setelah data hasil observasi pada siklus I terkumpul, refleksi dilakukan untuk 

mengevaluasi kendala yang muncul selama pembelajaran dengan melibatkan para 

observer. Berdasarkan hasil refleksi peneliti bersama observer, terdapat beberapa aspek 

yang memerlukan perbaikan untuk pelaksanaan pada siklus II, seperti yang tertera di 

bawah ini. 
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Gambar 3. Hasil Refleksi Siklus I Observer I dan II 

3.2 Siklus II 

a) Tahap Perencanaan 

 Persiapan siklus II meliputi penyusunan Modul Ajar, kisi-kisi, instrumen latihan soal, 

serta soal latihan untuk siswa di akhir pembelajaran. Selain itu, disiapkan lembar angket 

minat siswa, format penilaian guru, dan lembar observasi serta refleksi untuk observer I 

dan II. 

b) Tahap Pelaksanaan 

  Pelaksanaan siklus II berlangsung pada Kamis, 31 Oktober 2024, pukul 07.00-

08.30 di kelas XI-6 yang terdiri dari 27 siswa, namun hanya 25 siswa yang hadir. 

Kegiatan dalam siklus II mengacu pada Modul Ajar yang telah disusun, dengan fokus 

pada pemahaman, penentuan, dan penyelesaian masalah terkait sudut pusat dan sudut 

keliling. Peneliti memulai pembelajaran dengan menyampaikan materi sebelumnya, 

tujuan pembelajaran, dan apersepsi, serta memberi pertanyaan pemantik untuk 

meningkatkan antusiasme siswa. Pada kegiatan inti, guru menjelaskan materi singkat, 

memberi kesempatan siswa bertanya, dan kemudian membagikan amplop berupa kartu 

soal dan jawaban. Siswa dibagi dalam empat kelompok untuk mencocokkan kartu soal 

beserta jawaban sesuai arahan yang diberikan. Guru berkeliling memantau diskusi 

kelompok, memberikan bimbingan, dan memberi kesempatan bagi siswa untuk bertanya 

jika kesulitan. Setelah diskusi, setiap kelompok mempresentasikan hasil pencocokan 

kartu soal dan jawaban. Di akhir pembelajaran, siswa mengerjakan tes formatif (post-

test) dan mengisi angket minat belajar untuk evaluasi. 

c) Tahap Observasi 

 Beberapa permasalahan yang ditemukan oleh observer selama pelaksanaan Tabel 

berikut menunjukkan siklus II. 
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Gambar 4. Hasil Observasi Siklus I Observer I dan II 

d) Tahap Refleksi 

   Setelah hasil pengumpulan data observasi pada pelaksanaan siklus II diperoleh, 

masalah-masalah yang muncul perlu dievaluasi dengan bantuan observer untuk 

perbaikan di siklus berikutnya. Berdasarkan refleksi yang dilakukan oleh peneliti 

bersama observer, Terdiri dari beberapa aspek yang perlu diperbaiki agar pelaksanaan 

berjalan dengan baik pada siklus selanjutnya, yaitu sebagai berikut. 

 
Gambar 5. Hasil Refleksi Siklus I Observer I dan II 

 

  Pelaksanaan model Cooperative Learning tipe Index Card Match pada siklus I 

dan II terbukti Berhasil dalam memperbaiki hasil belajar serta minat siswa. Meskipun 
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pada siklus I masih terdapat sejumlah kekurangan, peneliti berhasil menunjukkan bahwa 

melalui perbaikan pada siklus II, pembelajaran dapat dilaksanakan secara optimal, 

sehingga hasil belajar dan minat siswa meraih kemajuan yang signifikan. 

Peningkatan ini sejalan dengan temuan penelitian Apriyanti et al (2021), yang 

menyatakan bahwa implementasi model pembelajaran kooperatif tipe Index Card Match 

dapat memperbaiki hasil belajar siswa. Masalah ini juga didukung oleh penelitian Yatini 

(2021), yang menunjukkan bahwa model Cooperative Learning tipe Index Card Match 

mampu meningkatkan partisipasi dan pencapaian belajar siswa dalam proses 

pembelajaran. 

   

4. Kesimpulan  

    Berdasarkan analisis data hasil belajar dan angket minat siswa pada materi  

lingkaran, diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1) Model pembelajaran cooperative learning tipe index card match dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa dalam matematika melalui tes yang dilaksanakan di 

akhir setiap siklus. 

2) Model ini juga dapat meningkatkan minat siswa terhadap pembelajaran matematika 

melalui angket yang diberikan di akhir setiap siklus. 
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